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It’s alright to stop

You don’t need to run without knowing why

It’s alright to not have any dreams

If you have moments where you can feel happiness

It’s alright to stop

Don’t run without knowing where you’re going anymore
It’s alright to not have any dreams

All of the air you breathe out is already paradise

BTS — Paradise (<f &)
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ABSTRAK

Perbedaan dalam hal tata kamera antara program tayangan televisi Korea
Selatan dan program tayangan televisi Amerika Serikat dalam menampilkan
pertunjukan grup K-pop BTS dari Korea Selatan dirasakan oleh jutaan penggemar
dan penonton pertunjukan BTS. Meskipun begitu, belum ada penelitian ilmiah yang
mencari tahu perbedaan dan persamaan tata kameranya. Objek pertunjukan lagu
“BTS - Boy With Luv” dipilih karena merupakan grup dan lagu K-pop yang paling
banyak ditampilkan di program tayangan televisi baik Korea Selatan maupun
Amerika  Serikat. Penelitian  “KOMPARASI TATA KAMERA
PERTUNJUKAN “BTS — BOY WITH LUV” DI TELEVISI AMERIKA
SERIKAT DAN KOREA SELATAN'" ini bertujuan mencari persamaan dan
perbedaan elemen tata kamera program TV Korea Selatan dibandingkan dengan
program TV Amerika Serikat yang sama-sama menayangkan pertunjukan “BTS -
Boy With Luv” serta mencari tahu bagaimana kualitas dari masing-masi
karakteristik penataan kamera.

Penelitian ini menggunakan metode mix method kuantitatif-kualitatif
dengan mengumpulkan dokumentasi dan melakukan observasi. Sampel data yang
digunakan dalam penelitian adalah 13 tayangan Korea Selatan, dan 7 tayangan
Amerika Serikat, diklasifikasikan menjadi 3 kategori menurut format acaranya,
yakni Live Event — Awarding, Live Event — Concert, dan Indoor Production.
Tahapan dimulai dari mengamati sampel, mengidentifikasi elemen tata kamera
masing-masing sampel menjadi bentuk statistik, dan menganalisisnya sesuali
dengan rumusan masalah dengan teori yang ada, lalu diakhiri dengan
menyimpulkan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya tata kamera program acara Korea
Selatan dan Amerika Serikat memiliki karakteristiknya masing-masing. Karena
karakteristik ini, terdapat perbedaan dan persamaan yang sama di semua kategori
format acara, namun ada juga perbedaan dan persamaan yang khas dari masing-
masing kategori format acara. Dinilai dari kualitasnya, setiap karakteristik tata
kamera memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing.

Kata Kunci : Pertunjukan K-pop “BTS — Boy With Luv” di program Televisi , Tata
Kamera, Perbandingan



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Visualisasi pertunjukan langsung K-pop menjadi bentuk tayangan program
televisi di Amerika Serikat ternyata terasa berbeda ketika dibandingkan ketika
tayang di program televisi negara asalnya, Korea Selatan. Adanya perbedaan
visualisasi tersebut tidak lepas dari peran tata kamera masing-masing program
televisi. Contoh perbedaan adalah ketika boygroup K-pop BTS tampil di beberapa
program acara televisi Amerika Serikat. BTS pertama kali tampil di program acara
televisi Amerika pada program “American Music Award” tahun 2017. Ketika
siaran ulang “America Music Award” tahun 2017 diunggah ke kanal Youtube,
banyak sekali netizen yang berkomentar mengenai tata kamera acara televisi
Amerika dalam mengemas pertunjukan BTS. Komentar netizen yang sejenis juga
dapat dilihat di kolom komentar video pertunjukan BTS di program-program

televisi

Raven 30142 7 months

Anyone else think <-:-rea:r. tv cameramen are better adakah yang berpikir kameramen TV Korea lebih baik?

m peachyjoon 5 months a

itotally agree 100% N ya, aku setuju 100%!!!

s Carly Allen 2 mon:

]
Hundred million times bettern FAtusan juta lebih baik!

) Theauthentic 1 year ag
Yeah, i think the camera didnt really give much justice to this performance.. Kpop camerawork has a different style
ya, saya pikir kameramen tidak cukup adil untuk pertunjukkan ini.
Tata kamera untuk K-pop memiliki style yang berbeda.
a vk ar ag . _

T T Sorak-sorai fans tidak terdengar,

The cameraman did an awful job kameramen melakukan kerja yang buruk.

Rapline had problems with microphones.  Para rapper mendapat masalah dengan mic mereka.

Well, AMA, I'm disappainted AMA. aku kecewa.

Bagaimanapun BTS tetap tampil keren.

Thiough, boys were amazing (as usual).
Show less

agent blink 11 months ag Benar, angle kameranya benar-benar buruk.
True camera angles were really bad

Gambar 1.1 Beberapa komentar netizen tentang tata kamera di salah satu program
TV Amerika Serikat yang menampilkan pertunjukkan BTS
Sumber: Kolom komentar video “BTS perform on American Music Awards”
https://www.youtube.com/watch?v=rH1PVVFj8cE (diakses tanggal 31 Agustus 2019
pukul 13:27 WIB)


https://www.youtube.com/watch?v=rH1PVvFj8cE

Bisa dikatakan bahwa cara TV Amerika ‘mengemas’ pertunjukan BTS di
acara mereka, adalah ciri umum program TV Amerika memvisualisasikan
pertunjukan K-pop di acara mereka. Pertunjukan BTS di televisi bisa disebut
merupakan ‘perwakilan’ dari pertunjukan K-pop secara umum, yakni pertunjukan
K-pop yang berciri khas umum perpaduan pertunjukan musik menyanyi secara
grup, dikombinasikan dengan dance, serta dandanan yang modis dan penuh warna.

Meski gejala tentang adanya perbedaan tata kamera dalam siaran
pertunjukan K-pop di program TV Korea Selatan dan TV Amerika Serikat ini dapat
dirasakan oleh jutaan penonton BTS, namun selama ini belum terdapat rumusan
secara ilmiah mengenai tepatnya apa saja poin perbedaan tersebut. Belum
terdapatnya rumusan ilmiah dengan topik inilah yang menimbulkan ketertarikan
untuk meneliti lewat kacamata ilmu tata kamera program televisi untuk mencari
tahu persamaan-perbedaan visualisasi pertunjukan BTS di program acara TV Korea
dan TV Amerika Serikat.

Adapun penelitian ini memiliki nilai keunikan berupa meneliti pertunjukan
grup K-pop—Ilebih spesifiknya boygroup BTS—dari kacamata ilmu tata kamera
untuk program televisi. Penelitian bertopik tata kamera yang terdahulu-dahulu
belum ada yang meneliti tata kamera untuk pertunjukkan K-pop meskipun tata
kamera pertunjukan K-pop di program televisi sudah banyak menjadi perhatian
banyak orang. Di sisi lain, penelitian bertopik K-pop yang terdahulu-dahulu
sebagian besar meneliti K-pop dan BTS dari segi budaya, sosial, dan ekonomi.
Sejauh ini belum ada penelitian K-pop dari sudut pandang ilmu tata kamera

mengenai visualisasi tayangan K-pop di layar televisi.

Objek yang akan diteliti adalah pertunjukan dari boygroup BTS. BTS
adalah grup K-pop dari Korea Selatan yang fenomenal dengan jutaan fans tersebar
di seluruh dunia, menyabet gelar Top Social Artist Billboard Music Awards tiga
tahun berturut-turut selama 2017-2019, merupakan grup K-pop pertama yang
diundang dan tampil di Grammy Music Awards, dan sukses menggelar tur konser
di stadium-stadium besar berbagai negara Amerika, Eropa, serta Asia. Lebih

spesifik lagi, objek penelitian adalah aneka program televisi Amerika Serikat dan



televisi Korea Selatan yang menampilkan pertunjukan K-pop boygroup BTS ketika
membawakan lagu "Boy With Luv" dari aloum "Maps of the Soul: Persona" jangka
waktu bulan April 2019 — Januari 2020. Pertunjukan lagu ini dipilih karena
merupakan lagu K-pop yang paling sering ditampilkan di program TV Korea

Selatan maupun program TV Amerika.

Di program televisi negara asalnya, Korea Selatan, “BTS - Boy With
Luv” telah ditampilkan tiga belas kali di program TV, yakni: “M! Countdown” (dua
episode), “Music Bank” (dua episode), “Show! Music Core” (dua episode),
“Inkigayo”, “Super Concert”, “Melon Music Award”, “Mnet Asian Music Awards
(MAMA)”, “Gayo Daejeon Festival”, “Gayo Daechukje”, dan “Golden Disk

Award”.

Sedangkan di Amerika, BTS telah tampil tujuh kali di program TV
yakni pada program acara televisi: “Saturday Night Live”, “Billboard Music
Awards”, “Good Morning America”, “Late Show with Stephen Colbert”, “The
Voice”, “KIIS FM Jingle Ball”, dan “Dick Clark’s New Year’s Rockin Eve”.

Setelah hasil tayangan dari program-program TV dari Korea Selatan
maupun dari Amerika Serikat yang menampilkan pertunjukan "BTS - Boy With
Luv" terkumpul, tayangan-tayangan tersebut akan diurai shot-shotnya dan dianalisis
satu persatu aspek tata kameranya: shot size, level angle, komposisi, dan pergerakan
kamera. Hasil identifikasi aspek tata kameranya kemudian akan dikomparasikan
untuk dilihat persamaan dan perbedaannya. Hasil komparasi kemudian dapat

digunakan untuk menjawab rumusan-rumusan masalah.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:

. Bagaimana karakteristik tata kamera program acara televisi Korea Selatan dan
Amerika Serikat yang sama-sama menampilkan pertunjukan “BTS — Boy With
Luv”?

. Apa saja perbedaan dan pesamaan tata kamera dalam program acara televisi Korea
selatan dan program acara televisi Amerika Serikat yang sama-sama menampilkan
pertunjukan “BTS — Boy With Luv”?

. Bagaimana kualitas tata kamera program acara televisi Korea Selatan dan Amerika
Serikat dalam menampilkan pertunjukan “BTS — Boy With Luv”?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
Mendeskripsikan karakteristik tata kamera program acara televisi Korea Selatan
dan Amerika Serikat yang sama-sama menampilkan pertunjukan “BTS — Boy With
Luv” ditinjau dari penggunaan elemen tata kameranya (shot size, level angle,
pergerakan kamera, dan komposisinya).
Menguraikan perbedaan dan persamaan tata kamera program acara televisi Korea
Selatan dan Amerika Serikat ditinjau dari penggunaan elemen tata kameranya (shot
size, level angle, pergerakan kamera, dan komposisinya).
Mengetahui bagaimana kualitas tata kamera program acara televisi Korea Selatan
dan Amerika Serikat jika ditinjau dari teori penataan kamera yang baik untuk objek

bergerak menurut Herbert Zettl dalam bukunya “Video Basics 6 (2010)”.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:
. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk melihat perkembangan

teori, wacana dan pengkajian tentang alih wahana pertunjukkan langsung yang



dikemas menjadi media audio visual, khususnya untuk jenis pertunjukan K-pop.
Penelitian ini juga dapat memberikan sedikit gambaran kreativitas stasiun-
stasiun TV dari dua negara dalam mengemas suatu pertunjukan. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah kepustakaan dan bahan
referensi untuk mahasiswa yang mempelajari Film dan Televisi ataupun
mahasiswa lainnya dalam membuat penelitian skripsi, khususnya mengenai tata

kamera pada program televisi.

. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan perencanaan
program dan meningkatkan kreativitas bagi kreator program televisi dalam
menentukan tata kamera untuk menyajikan pertunjukkan langsung musik K-

pop dan atau pertunjukan lain yang memiliki ciri khas yang serupa dengan K-

Pop.

. Tinjauan Pustaka

Untuk memudahkan peneliti menentukan langkah yang sistematis dalam
menyusun penelitian dari segi teori maupun konsep serta sebagai usaha menentukan
posisi penelitian, berikut ini adalah beberapa hasil penelitian terdahulu yang

menjadi bahan referensi yang menunjang penulis selama melakukan penelitian:

Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh mahasiswa S-1 Insitut Seni
Indonesia Yogyakarta dengan judul “KOMPARASI ELEMEN PROGRAM
DOKUMENTER JEJAK PETUALANG TRANS 7 DAN 100 HARI KELILING
INDONESIA KOMPAS TV PADA EPISODE RAJA AMPAT” yang dilakukan
oleh Wahyudi dan diterbitkan pada tahun 2014.

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan,
serta alasan terjadinya persamaan dan perbedaan pada program “Jejak Petualang”
Trans 7 dan “100 Hari Keliling Indonesia” Kompas TV episode Raja Ampat
ditinjau dari gaya, bentuk bertutur, dan struktur penuturan. Penelitian ini

menggunakan metode gabungan atau mix method antara kuantitatif dan kualitatif.



Hasil penelitian menunjukkan, persamaan program dokumenter “Jejak
Petualang” Trans 7 dan “100 Hari Keliling Indonesia” Kompas TV pada episode
Raja Ampat tampak pada penggunaan gaya, yaitu sama-sama menggunakan gaya
atau tipe eksposisi (expository documentary) dan bentuk bertuturnya laporan
perjalanan. Perbedaan kedua program tersebut pada episode Raja Ampat adalah
program 100 Hari Keliling Kompas TV Indonesia mengkombinasikan gaya
eksposisi  (expository documentary) dengan gaya performatif (performative
documentary) sedangkan program Jejak Petualang Trans 7 hanya menggunakan
gaya eksposisi (expository documentary). Selain itu, program Jejak Petualang Trans
7 menggunakan struktur penuturan tematis sedangkan program 100 Hari Keliling

Indonesia menggunakan struktur penuturan kronologis.

Persamaan penelitian “KOMPARASI ELEMEN PROGRAM
DOKUMENTER JEJAK PETUALANG TRANS 7 DAN 100 HARI KELILING
INDONESIA KOMPAS TV PADA EPISODE RAJA AMPAT ” dengan penelitian
ini adalah bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan beberapa program
yang berbeda dalam yang mengemas/menampilkan hal yang sama, serta alasan
terjadinya persamaan dan perbedaan pada program yang diteliti. Penulis akan
mengadaptasi metode penelitian yang diterapkan untuk penelitian ini yakni metode

gabungan atau mix method antara kuantitatif dan kualitatif.

Sedangkan perbedaannya adalah pada objeknya, di mana penelitian terdahulu
berobjek program Jejak Petualang di stasiun Trans 7 dan program 100 Hari Keliling
Indonesia Kompas TV dalam mengemas topik “Raja Ampat”, sedangkan penelitian
penulis berobjek program-program televisi yang mengemas pertunjukkan “BTS —
Boy With Luv”.

Kedua, penelitian skripsi yang dilakukan oleh mahasiswa S-1 Insitut Seni
Indonesia Yogyakarta dengan judul “ANALISIS PERGERAKAN KAMERA
DALAM MEMBANGUNG SUSPENSE PADA PROGRAM REALITY SHOW
86 DI NET TV” yang dilakukan oleh Dwi Yuliasari dan diterbitkan pada tahun
2018.

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana pergerakan



kamera dalam mendukung suspense program 86. Berdasarkan hasil analisis dapat
diketahui adanya pergerakan kamera yang banyak serta bergerak dengan cepat dan
ditunjukkan dengan ukuran shot yang dekat. Dengan penerapan kamera seperti ini,
emosi yang terdapat dalam shot menjadi lebih jelas dan terkesan mendalam serta

merepresentasikan suasana kondisi yang menegangkan.

Penelitian ini berkontribusi bagi penulis untuk dalam membantu menentukan
metode penelitian karena penelitian tersebut memiliki kemiripan objek yang diteliti,
yakni tata kamera. Untuk menganalisis kandungan suspense dalam tata kamera,
penelitian tersebut menganilis sejumlah episode 86 shot-by-shot. Cara menganalisis

shot-by-shot ini diadaptasi untuk menjalankan penelitian penulis.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada
objeknya dan rumusan masalahnya, di mana penelitian terdahulu meneliti tata
kamera untuk satu jenis acara saja dan membedah aspek tata kameranya mencari
unsur pembangunan suspensenya. Berbeda dengan penelitian penulis yang meneliti
tata kamera dari berbagai jenis acara dan membedah aspek tata kamera dari

berbagai jenis acara untuk dikomparasikan persamaan dan perbedaannya.

Ketiga, jurnal penelitian Acta Koreana volume 16 no. 2 Desember 2013 yang
didukung oleh Hankuk University of Foreign Studies Research Fund berjudul
“JUVENILE PROTECTION AND SEXUAL OBJECTIFICATION: ANALYSIS OF
THE PERFORMANCE FRAME IN KOREAN MUSIC TELEVISION
BROADCASTS (Perlindungan Remaja Dan Obyektifikasi Seksual: Analisis
Kerangka Kinerja dalam Siaran Televisi Musik Korea)” oleh Cedarbough T. Saeji.

Penelitian ini meneliti tentang kadar objektivitas seksual yang terkandung
dalam siaran-siaran pertunjukan musik K-pop di televisi Korea Selatan. Jurnal ini
menganalisis bagaimana program televisi musik Inkigayo (stasiun televisi SBS) dan
“Music Core” (stasiun televisi MBC) berkontribusi pada objektifikasi seksual
perempuan melalui cara-cara yang menampilkan framing dan cara kamera menarik

perhatian pada bagian tubuh yang mengundang unsur seksual.

Peneliti tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif-kualitatif. Pendekatan



kuantitatif untuk mendapatkan data statistik jenis dan jumlah angle kamera serta
pengambilan gambar close-up bagian tubuh yang mengandung seksualitas dari tiga
pertunjukkan girlband K-pop di dua acara televisi yang berbeda, kemudian statistik
yang didapatkan akan dibahas secara kualitatif untuk dicari kaitannya dengan

intensi objektivitas seksualnya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah objek kedua
penelitian yang serumpun yakni tata kamera pertunjukkan musik K-pop di beberapa
program musik di televisi Korea Selatan. Penelitian ini berkontribusi bagi penulis
untuk bisa meninjau persamaan dan perbedaan di beberapa program musik di
televisi Korea Selatan lewat statistik jenis dan jumlah komponen visual pada

tayangan.

Namun penelitian ini dan penelitian yang dilakukan penulis memiliki
beberapa perbedaan yaitu penelitian penulis tidak hanya berfokus pada acara
televisi di Korea Selatan namun juga acara televisi di Amerika Serikat, juga
penelitian penulis tidak mengkaitkan hasil penelitian dengan tendensi objektifikasi
seksual seperti dalam penelitian ini melainkan bertujuan untuk melihat pola atau
karakteristik umum tata kamera pertunjukkan “BTS — Boy With Luv” di televisi dua

negara yang berbeda.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian komparatif , yaitu penelitian yang
diarahkan untuk mengetahui apakah antara dua atau lebih dari dua kelompok
memiliki perbedaan dalam aspek atau variabel yang diteliti. (Pujileksono, 2015, hal.
21). Penelitian ini dijalankan menggunakan metode gabungan atau mix method
antara kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang didasarkan
pada informasi numerik atau kuantitas-kuantitas, dan biasanya diasosiasikan
dengan analisis-analisis statistik (Stokes, 2006, hal. xi). Metode kuantitatif
melibatkan perhitungan dan penjumlahan fenomena yang digunakan untuk
mendukung kajian-kajian mengenai sesuatu yang sifatnya lebih ‘kuantitatif’.

Metode kuantitatif akan digunakan di penelitian ini untuk mengurai sampel



penelitian hingga didapat statistik elemen tata kamera masing-masing acara televisi.
Elemen-elemen tata kamera tersebut dari shot size, level angle, komposisi, dan
pergerakan kamera.

Selain kuantitatif, penelitian ini juga akan dilanjutkan dengan metode
kualitatif. Metode kualitatif didasarkan pada penafsiran terhadap dunia berdasar
pada konsep-konsep yang umumnya tidak memberikan angka-angka numerik,
seperti ethometodologi atau jenis-jenis wawancara tertentu. Metode ini dianggap
bersifat interpretatif (Stokes, 2006, hal. xi). Metode kualitatif akan digunakan untuk
menginterpretasi hasil komparasi kuantitas dan pola konstruksi aspek kamera yang
didapatkan lewat hasil metode kuantitatif.

1. Objek Penelitian

Populasi objek penelitian ini adalah semua video tayangan program televisi
di Korea Selatan dan di Amerika Serikat yang menampilkan pertunjukan “BTS —
Boy with Luv”. Semua program televisi tersebut ditayangkan pada jangka waktu
bulan April 2019 — Januari 2020. Populasi berjumlah 20, terdiri dari 13 sampel
video tayangan program televisi di Korea Selatan dan 7 sampel video tayangan
program televisi di Amerika Serikat. 20 populasi inilah yang akan menjadi sampel
karena disesuaikan dengan ketentuan penggunaan sampel harus 100% dari populasi
jika populasi hanya berjumlah 30 ke bawah (Pujileksono, 2015, hal. 108).

Jumlah populasi yang digunakan bersifat heterogen karena jenis program
acaranya yang beragam, maka dari itu objek penelitian akan diseleksi dan dipilih
dengan teknik sampel acak distratifikasikan (stratified random sampling). Unsur
populasi yang berkarakteristik heterogen, peneliti dapat mengambil sampel dengan
cara mengkasifikasikan sampel menjadi beberapa strata (Pujileksono, 2015, hal.
111). Adapun strata dalam penelitian ini akan dibagi berdasarkan jenis program
acara menjadi tiga; Indoor Production (Music Show, Talk Show & Variety

Show), Live Events — Concert, dan Live Events — Awarding.

2. Metode Penelitian
a. Dokumentasi

Menonton objek penelitian yang kemudian akan diamati secara cermat dan
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berulang. Penulis menyimak data dengan mengunduh video di Youtube hasil siaran
ulang resmi pertunjukkan “BTS — Boy With Luv ” ketika tampil di program-program
televisi di Korea Selatan dan di Amerika Serikat. Hasil siaran ulang resmi memiliki
watermark stasiun TV bersangkutan yang menyiarkan.
b. Observasi
Melakukan pengamatan untuk mendapatkan perincian data lengkap terhadap
objek penelitian dengan cara menonton semua video yang menjadi sampel dari awal
hingga akhir berulang kali kemudian menghitung dan mencatat elemen-elemen
sesuai instrumen penelitian. Data yang diperoleh dilanjutkan dengan dianalisis
dengan teori yang mendukung.
c. Kepustakaan
Mengumpulkan data dengan memakai literatur berupa jurnal, majalah, surat
kabar, laman web dan buku-buku kepustakaan yang relevan dan berhubungan
dengan topik.

3. Analisis Data
Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan dengan mengamati perolehan
data dalam instrumen pencatatan data untuk melihat kecenderungan-
kecenderungan gejala-gejala yang muncul sesuai dengan kategori yang ditetapkan
dalam instrumen sambil menguatkannya dengan meninjau teori-teori pergerakan

kamera, angle kamera, shot size, dan komposisi.

Analisis penelitian ini akan dimulai menggunakan analisis data kuantitatif
dengan statistik sederhana. Analisis ini hanya digunakan untuk melihat pola dan
kecenderungan data dalam masing-masing kategori. Yang akan  dilihat melalui
analisis kuantitatif adalah statistik aspek tata kamera (shot size, level angle,

komposisi, pergerakan kamera) dari masing-masing sampel.

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara menjumlahkan temuan
hasil pengkodingan di setiap sub kategori, lalu mengalkulasi persentase-
persentasenya untuk mendapatkan makna dari besaran  persentase  yang

muncul. Analisis tersebut digunakan untuk menjawab rumusan masalah satu dan

dua.
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Penelitian ini kemudian dilanjutkan menggunakan analisis data kualitatif.
Analisis data kualitatif (Bogdan & Sari, 1982) adalah upayayang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola,menyintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2007, hal. 248). Analisis data
kualitatif dilakukan dengan cara menjelaskan secara deksriptif apa yang terjadi
pada objek sehingga masuk ke dalam sub kategori tersebut. Selain itu, analisis data
juga dilakukan dengan cara menghubungkan konteks objek yang didapat dari
kepustakaan yang mendukung dan data sekunder objek yang tercantum di bab dua
(objek penelitian). Analisis tersebut digunakan untuk menegaskan masuknya data
dalam sub kategori tertentu serta untuk menjawab rumusan masalah ketiga. Analisis
data kualitatif akan diterapkan untuk menganalisis statistik tata kamera dari masing-
masing program TV yang menampilkan “BTS — Boy With Luv”. Analisis data
kualitatif dilakukan dengan menghubungkan hasil statistik dari analisis kuantitif
dengan landasan teori dan konteks objek, diterapkan untuk mencari tahu
kecenderungan/pola apa yang muncul, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari dari komparasi tata kamera penampilan “BTS — Boy With Luv” di

program-program televisi dua negara yang berbeda.

G. Skema Penelitian

Ada empat tahap dalam menilai sebuah karya seni yaitu deskripsi,
analisis, interpretasi, dan evaluasi. Deskripsi adalah memaparkan atau

mendeskripsikan sebuah karya seni (Barrett, 1994, hal. 1).

Sebelum melakukan deskripsi, tahap pertama adalah menonton
keseluruhan acara televisi yang menampilkan pertunjukan “BTS — Boy
With Luv” baik yang ditayangkan oleh stasiun televisi Korea Selatan

maupun Amerika Serikat.

Setelah itu mendeskripsikan terjadinya adanya masalah/konflik pada

tayangan-tayangan tersebut. Setelah proses deskripsi, dilakukan proses



analisis untuk memahami objek secara seksama dengan terlebih dahulu
melihat seluruh komponen yang terdapat pada objek secara mendetail,
mengurai objek untuk melihat hubungan antara satu elemen dengan elemen
lainnya, dan hubungannya secara keseluruhan.

Proses ketiga yaitu interpretasi dengan cara memberikan pendapat
atau pandangan teoritis terhadap tata kamera program-program acara
televisi yang menampilkan “BTS — Boy With Luv”. Interpretasi dilakukan
untuk mengetahui motivasi penggunaan tata kamera program-program
acara televisi yang menjadi sampel.  Penelitian lalu diakhiri dengan
melakukan evaluasi, atau dengan kata lain mengambil kesimpulan dari hasil

penelitian.
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Berikut ini adalah skema sebagai gambaran proses penelitian ini:

Dokumentasi Pertunjukkan
“BTS - Boy With Luv" di Televisi Amerika Serikat dan Korea

Selatan
Indoor Music Show & Variety Show Live Events (Concert) Live Events (Awarding)
Korea Selatan Korea Selatan Korea Selatan
1. M! Countdown / Mnet / 18 April 2019, 1. SBS Super Concert Gwangju 2019/ SBS /28 1. Melon Music Awards (MMA) / 30 November
2 Music Bank / KBS / 19 April 2019. April 2019, 2019
3.Show! Music Core /MBC / 20 April 2019. 2. SBS Gayo Daejeon Festival / SBS / 25 2. Mnet Asian Music Awards (MAMA) / Mnet / 4
4. Inkigayo /SBS / tanggal 21 April 2019. Desember 2019. Desember 2019
5. M! Countdown/ Mnet / 25 April 2019 3. KBS Music Gayo Daechukje / KBS / 27 3. Golden Disk Award (GDA) / JTBC / 5 Januari
6.Music Bank /KBS / 26 April 2019. Desember 2019
7.Show! Music Core / MBC / 27 April 2019,
Live Events (Concert) Live Events (Awarding)
Indoor Music Show & Variety Show Amerika Serikat Amerika Serikat
Amerika Serikat 1. Good Moming America “Summer Concert 1. Billboard Musie Awards (BBMAs) / NBC / 1
1. Saturday Night Live (SNL) / NBC / 13 April Series"/ABC /15 Mei 2019, Mei 2019
2019 2. KIIS FM Jingle Ball / The CW / 6 Desember
2. The Voice America/ NBC / 22 Mei 2019. 2019
3. The Late Show with Stephen Colbert 3. Dick Clark” New Year Eve / ABC /31
(LSSC) /CBS/15 Mei 2019, Desember 2019

Identifikasi Elemen Tata Kamera
masing-masing sampel

« Shot Size, Level Angle, Komposisi, dan Pergerakan Kamera

Acuan teori: “Grammar Of The Shot” - Roy Thompson & Christopher
Bowen (2009), “Film Art: An Introduction™ - David Bordwell &
Kristin Thompson (2008), “The Five C's Cinematography™ - Joseph
Mascelli (1998)

+ Tata Cara Penataan Kamera untuk Obyek Bergerak
Acuan teori: “Video Basics 67 oleh Herbert Zettl (2010)

Menganalisis hasil identifikasi
berdasarkan rumusan masalah

1.Bagaimana karakteristik tata kamera program acara
televisi Korea Selatan dan Amerika Serikat yang sama-
sama menampilkan pertunjukan “BTS — Boy With
Luv™?

2.Apa saja perbedaan dan pesamaan tata kamera dalam
program acara televisi Korea selatan dan program acara
televisi Amerika Serikat yang sama-sama menampilkan
pertunjukan “BTS — Boy With Luv™?

3.Bagaimana kualitas tata kamera program acara televisi
Korea Selatan dan Amerika Serikat dalam menampilkan

Kesimpulan

Gambar 1.2 Skema Penelitian




